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PROSEDUR PELAKSANAAN  PELATIHAN  KEPEMIMPINAN  

NASIONAL  TINGKAT  II  TAHUN  2021 OLEH  BADAN PENGEMBANGAN  

SDM PROVINSI  JAWA  TIMUR ; Alda Risma Saputri; 

4105017022; 2021; Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 

 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai Pelaksanaan 

Pelatihan Kepemimpinan Nasional yang diselenggarakan oleh Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Jawa Timur selama Pandemi 

COVID-19 masih berjalan di Provinsi Jawa Timur. Kajian ini menggunakan metode 

partisipatif yang melibatkan penulis secara langsung selama melakukan kegiatan 

Praktek Kerja Lapangan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia. Tugas 

akhir ini juga bertujuan untuk memberikan informasi tentang keseluruhan program 

pelatihan dan dapat dijadikan pedoman bagi para widyaiswara, penyelenggara dan 

peserta pelatihan, sehingga diperoleh kesamaan mengenai Program Pelatihan 

Kepemimpinan Nasional Tingkat II  secara Komprehensif. Melalui pengamatan 

penulis dapat diketahui bahwa kegiatan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat 

II  Angkatan II  tahun 2021 telah disesuaikan dengan materi pokok yang tercantum 

dalam Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 2 Tahun 2020 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II 

dan sifatnya masih berupa informasi umum, sehingga nantinya akan dilengkapi 

dengan modul/bahan ajar pelatihan dan beberapa buku pedoman lain yang secara 

khusus merupakan petunjuk teknis operasional program Pelatihan Kepemimpinan 

Nasional Tingkat II.  

 

Kata kunci: Pelatihan Kepemimpinan Nasional, Covid-19, Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia. 
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PROCEDURE FOR IMPLEMENTING  NATIONAL  LEADERSHIP  

TRAINING  2021 BY HR DEVELOPMENT  AGENCY OF EAST JAVA  

PROVINCE ; Alda Risma Saputri. 4105017022. Widya Mandala Surabaya 

Catholic University. 2021 
 

This final project aims to provide an overview of the Implementation of National 

Leadership Training organized by the Human Resources Development Agency of 

East Java Province during pandemic Covid-19 which is still running in East Java 

Province. This study uses a participatory method that involves the author directly 

during the Job Training at the Human Resources Development Agency. This final 

project also aims to provide information about the entire training program and can 

be used as a guide for lecturers, organizers and training participants, so that 

similarities are obtained regarding the Comprehensive Batch II  National Leadership 

Training Program. Through the author's observations, it can be seen that this 

activity has been adjusted to the main material listed in the Regulation of the Head 

of the State Administration Agency Number II of 2020 concerning Guidelines for 

Implementing Batch II National Leadership Training and its nature is still in the 

form of general information, so that later it will be equipped with training teaching 

materials / modules. and several other manuals that specifically serve as operational 

technical guidelines for the Batch II National Leadership Training program. 

 
 

Keywords: National Leadership Training, Covid-19, Human Resources 

Development Agency. 
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1.1 Latar  Belakang 

PENDAHULUAN  

Dalam rangka mewujudkan karakter pemimpin yang baik, diperlukan sosok 

strategis yang dapat mewujudkan seluruh potensi pemerintah dan masyarakat untuk 

meningkatkan daya saing bangsa dan percepatan pembangunan nasional secara adil 

dan merata. Namun di era globalisasi ini, tantangan yang dihadapi oleh bangsa 

Indonesia yaitu mengejar ketertinggalan dari negara-negara lain yang telah lebih 

dahulu maju. Salah satu dari penyebab ketertinggalan tersebut adalah lemahnya 

kemampuan sumber daya manusia dalam menuangkan visi negara termasuk juga 

lemahnya kapasitas Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) yang akan diberi jabatan 

struktural dalam memimpin. Oleh karena itu, penting sekali bagi sumber daya 

manusia yang nantinya terpilih untuk menjadi pegawai negeri sipil untuk bisa 

melakukan perencanaan dan pelaksanaan yang sesuai dengan standar dan bersikap 

profesional dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Dalam memimpin suatu satuan organisasi negara, seorang Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) memiliki jabatan struktural, yaitu suatu kedudukan yang menunjukkan 

tugas, tanggung jawab, wewenang, dan haknya. Jabatan struktural memiliki 

tingkatan jabatan dari yang terendah yaitu eselon V hingga yang paling tertinggi 

yaitu eselon I/a. Eselon I merupakan jabatan struktural yang tertinggi seperti 

contohnya Jaksa Agung, Sekretaris Jenderal dan Direktur Jenderal. Eselon II  di 

tingkat provinsi dapat dianggap sebagai manajer dari puncak satuan kerja atau 

instansi. eselon II berperan penuh sebagai penanggungjawab dari seluruh kegiatan 

instansi yang dipimpinnya melalui keahliannya dalam perancangan dan 

implementasi strategi guna merealisasikan kebijakan-kebijakan pokok Provinsi. 

Sebagai contoh, Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) 

Provinsi Jawa Timur memiliki jabatan Eselon II sekaligus jabatan tertinggi di 

instansi tersebut. 
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Seorang pejabat yang memiliki jabatan struktural eselon II  berperan penting 

dalam merencanakan kegiatan dan mengimplementasikannya. Disamping itu, 

pejabat tersebut harus memimpin bawahan dan semua pemangku kepentingan 

untuk pelaksanaan kegiatan yang sudah direncanakan agar kegiatan itu dapat 

diselenggarakan secara efektif dan efisien. Tugas ini menuntut pejabat struktural 

eselon II untuk memiliki kompetensi baik dalam merencanakan kegiatan unit kerja 

yang dipimpinnya dan dalam memotivasi serta menggerakkan bawahan dan 

pemangku kepentingan secara strategis. 

Untuk dapat mewujudkan sosok pejabat struktural eselon II seperti di atas, 

BPSDM Provinsi Jawa Timur menyelenggarakan Pelatihan Kepemimpinan 

Nasional (PKN) Tingkat II  dengan bertujuan melatih peserta agar memiliki 

kompetensi sesuai yang diharapkan sebagai pemimpin operasional. Kompetensi 

dan kode etik Aparatur Sipil Negara (ASN) telah diatur oleh UUD Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara. Untuk mewujudkan 

standar kompetensi khusus sebagaimana yang telah ditetapkan, masing-masing 

instansi perlu menyelenggarakan pelatihan kompetensi khusus yang dapat diperoleh 

melalui pendidikan dan pelatihan (diklat). 

Diklat adalah pendidikan dan pelatihan Pegawai Negeri Sipil (PNS) untuk 

meningkatkan keterampilan atau pengetahuan seorang PNS agar tujuan suatu 

organisasi tercapai. Dalam pelaksanaan PKN Tingkat II, peserta diminta dapat 

menunjukkan kinerjanya dalam membuat rancangan untuk suatu terobosan di unit 

kerja yang bersangkutan dan memimpin penerapan rancangan tersebut sehingga 

menghasilkan perubahan yang signifikan. Kompetensi peserta sebagai pemimpin 

untuk mewujudkan perubahan tersebut yang akan menjadi penentu dari prestasinya 

dalam menumbuhkan kompetensi sebagaimana yang menjadi tujuan dari 

penyelenggaraan PKN Tingkat II.  

Namun pada tahun 2021 prosedur pelaksanaan PKN Tingkat II Angkatan 

II yang diselenggarakan oleh BPSDM Provinsi Jawa Timur mengalami perubahan 

dibandingkan dengan pelaksanaan pelatihan serupa di waktu lampau. Perbedaan 

tersebut disebabkan oleh pandemi COVID-19 yang mengakibatkan kegiatan yang 

melibatkan banyak pihak orang dilaksanakan dengan mematuhi protokol 
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Kesehatan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk membuat Tugas Akhir dengan 

judul ñProsedur Pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Tahun 

2021 oleh Badan Pengembangan SDM Provinsi Jawa Timurò dengan tujuan penulis 

ingin menjabarkan perubahan yang dilakukan BPSDM Provinsi Jawa Timur dalam 

menyelenggarakan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II pada masa 

pandemi COVID-19. 

 
1.2 Ruang Lingkup  

Laporan Tugas Akhir ini membahas tentang prosedur pelaksanaan kegiatan 

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan II tahun 2021 yang 

diselenggarakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Jawa 

Timur khususnya mengenai prosedur yang berbeda dari biasanya dikarenakan 

pandemi COVID-19. 

 
1.3 Tujuan Tugas Akhir  

Tujuan dari Laporan Tugas Akhir dengan judul ñProsedur Pelaksanaan 

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II  Tahun 2021 oleh Badan 

Pengembangan SDM Provinsi Jawa Timurò ini adalah untuk memaparkan tahapan 

pelaksanaan program pelatihan tersebut yang diselenggarakan pada masa pandemi 

COVID-19. 

 
1.4 Manfaat Tugas Akhir  

Bagi penulis, Laporan Tugas Akhir ini memberikan ilmu sekaligus 

pengetahuan baru yang tidak pernah penulis dapatkan sebelumnya. Tugas Akhir ini 

juga bermanfaat bagi para pembaca dan mahasiswa Fakultas Vokasi Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya, sebagai informasi dan gambaran bagaimana 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Jawa Timur mengadakan 

pelatihan selama pandemi COVID-19. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini disusun dalam 5 (lima) bab yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan berisikan latar belakang yang menguraikan 

alasan pemilihan topik, ruang lingkup yang membahas tentang batasan pembahasan 

topik, tujuan tugas akhir, manfaat tugas akhir, dan sistematika penulisan. 

Bab II, Tinjauan Pustaka, berisi uraian mengenai teori-teori yang relevan 

dengan pembahasan topik Tugas Akhir ini. 

Bab III merupakan gambaran umum instansi tempat PKL dan pelaksanaan 

kegiatan PKL. Gambaran umum instansi menjelaskan tentang bidang kerja tempat 

penulis menjalankan PKL, logo dan budaya instansi, dan struktur oranisasi. 

Sedangkan pelaksanaan kegiatan PKL merupakan pemaparan singkat kegiatan 

yang dilakukan penulis selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 

Dalam Bab IV, penulis membahas dan menjelaskan hasil pengamatan 

Penulis selama di tempat PKL dan prosedur tambahan yang diperlukan selama 

pelaksanaan pelatihan di masa pandemi COVID-19. 

Di Bab V, terdapat kesimpulan dan saran. Pada bab ini penulis menarik 

kesimpulan akhir dari pengamatan dan pembahasan Laporan Tugas Akhir serta 

memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi organisasi tempat 

penulis melaksanakan PKL. 



 

 

 

 

 

BAB II  

TINJAUAN  PUSTAKA 

2.1 Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat  II  

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia (LAN RI) 

Nomor 2 Tahun 2019 menjelaskan bahwa PKN Tingkat II  adalah ñpelatihan 

struktural kepemimpinan pratama sebagaimana diatur dalam peraturan pemerintah 

mengenai manajemen pegawai negeri sipil.ò Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

merupakan ñwarga negara Indonesia yang memenuhi syarat diangkat sebagai 

pegawai secara tetap oleh Pejabat Pembina Kepegawaian untuk menduduki jabatan 

dalam pemerintahan.ò Pegawai yang dimaksud adalah Aparatur Sipil Negara 

(ASN), yaitu pegawai pemerintah yang telah diangkat oleh pejabat pembina 

kepegawaian dan diberi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan dengan perjanjian 

kerja dan digaji berdasarkan peraturan perundang- undangan. 

Peraturan tersebut juga menyebutkan bahwa: 

Penyelenggaraan PKN Tingkat II  bertujuan untuk mengembangkan 

kompetensi Peserta untuk memenuhi standar kompetensi manajerial Jabatan 

Pimpinan Tinggi (JPT) Pratama dan standar kompetensi yang sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai standar 

kompetensi jabatan. Kompetensi yang dikembangkan dalam PKN Tingkat II  

merupakan kompetensi kepemimpinan strategis, yang merupakan kompetensi 

manajerial Peserta untuk menjamin akuntabilitas jabatan yang meliputi: 

a) tersusunnya rumusan alternatif kebijakan yang memberikan solusi; 

b) tercapainya hasil kerja unit selaras dengan tujuan organisasi; 

c) terwujudnya pengembangan strategi yang terintegrasi untuk mendukung 

pencapaian tujuan organisasi; dan 

d) terwujudnya kapabilitas   pada   unit   kerja   untuk   mencapai   outcome 

organisasi. 
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Untuk mencapai kompetensi kepemimpinan di atas, PKN Tingkat II  

diselenggarakan dengan empat agenda pembelajaran, yaitu ñagenda mengelola diri, 

agenda kepemimpinan strategis, agenda manajemen strategis, dan terakhir agenda 

aktualisasi kepemimpinan.ò 

BPSDM Provinsi Jawa Timur diberikan kewenangan untuk melaksanakan 

PKN Tingkat II  sejak tahun 2005. Penyelenggaraan PKN Tingkat II  adalah 

Lembaga Pelatihan yang sudah terakreditasi oleh LAN RI, dengan peraturan 

sebagai berikut: 

Jumlah Peserta dalam 1 (satu) angkatan PKN Tingkat II berjumlah paling 

rendah 60 orang dan paling tinggi 70 orang. Peserta dapat dibagi dalam 2 (dua) 

kelas yang masing-masing berjumlah paling rendah 30 orang dan paling tinggi 35 

orang. Apabila jumlah Peserta tidak terpenuhi, PKN Tingkat II  akan tetap 

diselenggarakan dengan persetujuan tertulis dari Kepala LAN RI. 

 
2.2 Prosedur Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat  II  

2.2.1 Pengertian Prosedur 

Menurut Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini (2010:23) prosedur 

adalah ñlangkah-langkah atau kegiatan yang tersusun secara sistematis berdasarkan 

urutan-urutan yang terperinci dan harus diikuti untuk dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan.ò 

Menurut Mulyadi (2016:4) prosedur adalah ñurutan suatu kegiatan klerikal 

yang biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu departemen atau lebih, 

yang   dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam dan transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang.ò Sedangkan menurut Ardiyose (2013:5) 

prosedur merupakan ñrangkaian tindakan yang menyangkut beberapa orang dalam 

satu atau beberapa bagian yang ditetapkan untuk menjamin agar suatu kegiatan 

usaha atau transaksi dapat terjadi berulang kali dan dilaksanakan secara beragam.ò 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prosedur 

adalah suatu sistem yang disusun untuk menjamin kegiatan yang ada di perusahaan 

berjalan sesuai dengan ketentuan dan dapat menyelesaikan suatu permasalahan. 
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2.2.2 Prosedur Penyelenggaraan PKN Tingkat II 

Prosedur penyelenggaraan PKN Tingkat II sudah diatur dalam Peraturan 

Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019 Pasal 5 

ayat 1 yang menjelaskan bahwa: 

PKN Tingkat II  diselenggarakan dalam bentuk pelatihan klasikal dan 

nonklasikal. Pelatihan klasikal merupakan proses pembelajaran yang dilaksanakan 

secara tatap muka antara mentor dan peserta di ruang kelas. Pelatihan klasikal 

dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: a. peserta perlu diasramakan; dan 

b. diberikan kegiatan penunjang berupa kegiatan peningkatan kesegaran jasmani. 

Sedangkan pelatihan nonklasikal merupakan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara e-learning, bimbingan di tempat kerja, atau metode lain yang 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

PKN Tingkat II dilaksanakan selama 887 Jam Pembelajaran (JP) atau 

selama 101 hari pelatihan, dengan rincian 221 JP yang dapat dilaksanakan selama 

27 hari pelatihan bertempat di tempat penyelenggaraan PKN Tingkat II dan 666 JP 

yang dapat dilaksanakan selama 74 hari daring atau pelatihan bertempat di asal 

Instansi Pemerintah masing-masing Peserta. 

 
2.3 Protokol Kesehatan Dalam Masa Pandemi COVID-19 

2.3.1 COVID-19 dan Penyebarannya 

Menurut Kementrian Kesehatan RI (2020:17) Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute 

respiratory Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Tanda dan gejala umum infeksi 

COVID-19 antara lain demam, batuk dan sesak napas. Pada kasus COVID-19 yang 

berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal dan 

bahkan kematian. 

Menurut Wasito (2020:4) penyebaran COVID-19 dapat ditularkan lewat 

udara pernapasan di sekitar. Penyebaran penyakit tersebut adalah melalui droplet 

yang mengandung virus SARS-CoV-2 yang masuk saat seseorang sedang batuk, 

berbicara, bersin bahkan bernapas. Pada saat melakukan kegiatan tersebut, udara 
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yang dikeluarkan dari hidung dan mulut membawa partikel kecil yang bisa saja 

masuk ke dalam tubuh lawan bicara. Maka dari itu BPSDM Provinsi Jawa Timur 

menerapkan beberapa peraturan baru dalam penyelenggaraan PKN Tingkat II agar 

tidak terjadinya penularan COVID-19 selama pelatihan berlangsung. 

 
2.3.2 Peraturan Pemerintah Tentang Protokol Kesehatan Selama COVID-19 

Dalam rangka mengurangi penyebaran COVID-19, pemerintah Indonesia 

melaksanakan sejumlah langkah kesehatan masyarakat seperti Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB). Peraturan Menteri Kesehatan nomor 9 tahun 2020 tentang 

Pedoman PSBB menetapkan bahwa ñdalam rangka percepatan penanganan 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dilakukan penutupan dari kegiatan 

sekolah, bisnis, pembatasan perpindahan penduduk dan pembatasan perjalanan 

internasional.ò Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) juga 

membentuk Satuan Tugas (SATGAS) sebagai upaya dari percepatan penanganan 

COVID-19 di setiap daerah. 

 
2.3.3 Protokoler Kesehatan Terkait Pandemi COVID-19 

Menurut Kementrian Kesehatan (2020:110), masyarakat memiliki peran 

penting dalam memutus rantai penularan COVID-19 agar tidak menimbulkan 

penularan baru. Mengingat cara penularannya berdasarkan droplet infection dari 

individu ke individu, maka penularan dapat terjadi baik di rumah, perjalanan tempat 

kerja, tempat ibadah, tempat wisata maupun tempat lain dimana terdapat orang 

berinteraksi sosial. 

Oleh karena itu dengan diterapkannya PSBB diharapkan akan mengurangi 

penyebaran COVID-19. Prinsipnya adalah sejumlah tindakan yang dilaksanakan 

untuk mencegah dan mengendalikan COVID-19 di masyarakat yang bisa di 

terapkan Individu. Tindakan tersebut adalah: 

1. Mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir minimal 20 detik. 

2. Menggunakan masker atau alat wajah saat beraktifitas di luar rumah atau saat 

melakukan interaksi dengan orang lain 
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3. Menjalankan adaptasi kebiasaan baru dengan peraturan protokol kesehatan 

pada kegiatan sehari-hari. 

 
Setelah munculnya COVID-19 di Jawa Timur, BPSDM Provinsi Jawa 

Timur memperketat pencegahan penularan di sekitar gedung. Protokol 

Kesehatan yang dikeluarkan oleh Kementrian Kesehatan langsung diterapkan 

oleh BPSDM Provinsi Jawa Timur. Menerapkan 5M atau 5 strategi untuk 

memutus rantai COVID-19 ialah menjaga jarak, membatasi mobilitas, memakai 

masker, mencuci tangan, dan menjauhi kerumunan. 
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BAB III  

GAMBARAN  UMUM  

 

3.1 Gambaran Umum Instansi 

Berdasarkan website resmi BPSDM Provinsi Jawa Timur 

https://bpsdm.jatimprov.go.id/profil/2/sejarah-bpsdm, Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Jawa Timur adalah bagian dari 

pemerintah Provinsi Jawa Timur. Saat didirikan pada tahun 1980 di Surabaya badan 

ini bernama Badan Pendidikan dan Pelatihan (Badan Diklat) Provinsi Jawa Timur. 

Badan Diklat Provinsi Jawa Timur berfungsi sebagai pelaksana dibidang 

pendidikan dan pelatihan bagi aparatur negara Pemerintah Provinsi Jawa Timur. 

Selanjutnya Badan ini telah berkembang menjadi lembaga pendidikan dan 

pelatihan yang besar. Pada tahun 2008, Badan Diklat Provinsi Jawa Timur 

mengalami perubahan nama menjadi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BPSDM) Provinsi Jawa Timur dan kemudian mengalami perubahan pada struktur 

organisasi berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur No. 10 Tahun 2008. 

Pada tanggal 27 Desember 2002, Badan Diklat Provinsi Jawa Timur 

memperoleh akreditasi dan sertifikasi dari LAN RI melalui ñKeputusan Kepala 

LAN RI 741 A/IX/6/4/2002 dalam penyelenggaraan Diklat Prajabatan dan Diklat 

Kepemimpinan Tingkat IV, III dan IIò dan pada tanggal 28 September 2005 telah 

memperoleh ñAkreditasi dan Sertifikasi ISO 9001:2000 untuk Sistem Manajemen 

Mutu Pendidikan dan Pelatihanò. Oleh karena itu, BPSDM Provinsi Jawa Timur 

memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan beberapa jenis pelatihan, antara 

lain Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II.  

BPSDM Provinsi Jawa Timur memiliki kampus utama di Surabaya dan 

Malang. Semenjak 1980 sampai sekarang, sudah lebih dari 250.000 alumni dari 

berbagai wilayah Provinsi dan Kabupaten/Kota di Indonesia telah mengikuti 
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pelatihan pegawai ASN. Tujuan dari Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia adalah 

1. Meningkatkan kedayagunaan fungsional pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja aparatur di Jawa Timur. 

2. Optimalisasi   fungsi   diklat   sebagai   wahana pemenuhan kompetensi 

aparatur. 

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penyelenggaraan diklat aparatur. 

4. Meningkatkan jejaring kerja dengan lembaga - lembaga diklat baik 

nasional maupun internasional. 

 
BPSDM Provinsi Jawa Timur didukung oleh ketersediaan sarana dan 

prasarana yang memadai, baik yang terkait dalam aspek akademis seperti ruang 

kelas, auditorium, laboratorium komputer, laboratorium Bahasa dan perpustakaan. 

Ada pula aspek non akademis seperti gedung pengelola terpadu, asrama, tempat 

ibadah, ruang karaoke, kolam pancing, sarana transportasi dan sarana olahraga 

 
3.1.1 Logo Instansi 

Sebagai bagian dari pemerintah Provinsi Jawa Timur, maka logo yang 

digunakan oleh BPSDM Provinsi Jawa Timur adalah Logo Provinsi Jawa Timur 

 
 

Gambar 3.1.1 

Logo BPSDM Provinsi Jawa Timur 
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Bentuk dari lambang Jawa Timur adalah perisai dengan dasar segi lima. 

Di dalamnya terdapat gambar bintang, tugu pahlawan, gunung berapi, pintu 

gerbang candi, sawah dan ladang, padi dan kapas, sungai, roda dan rantai. Berikut 

adalah penjelasan dari lambang tersebut: 

ñJer basuki mawa beya yang memiliki makna apabila keberhasilan membutuhkan 

pengorbanan. Makna Bintang merupakan lambang dari Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Tugu pahlawan melambangkan kepahlawanan rakyat Jawa Timur dalam perang 

kemerdekaan. Gunung berapi melambangkan semangat untuk mencapai 

masyarakat yang adil dan makmur. Pintu gerbang candi sebagai simbol dari cita- 

cita perjuangan masa lampau dan sekarang. Sawah dan ladang, serta sungai 

melambangkan simbol kemakmuran. Padi dan kapas melambangkan sandang dan 

pangan yang menjadi kebutuhan pokok rakyat sehari-hari. Sedangkan roda dan 

rantai sebagai simbol kekuatan dan pembangunan.ò 

https://jatimprov.go.id/read/profil/lambang-jawa-timur 

 
3.1.2 Struktur Organisasi 

BPSDM Provinsi Jawa Timur memiliki 1 kepala badan yang diberi amanah 

untuk memimpin, mengatur, merumuskan, membina dan mempertanggung 

jawabkan pelaksanaan diklat di Provinsi Jawa Timur. Kepala badan membawahi 

kelompok jabatan fungsional dan sekretariat. Sekeretariat dibagi menjadi 3 bagian 

yaitu sub bagian tata usaha, sub bagian penyusunan program dan anggaran dan 

terakhir sub bagian keuangan. Ada 4 (empat) bidang yang membantu Kepala Badan 

dalam menjalankan diklat yaitu, bidang pengembangan kompetensi dasar dan 

manajerial, bidang pengembangan kompetensi teknis, bidang pengembangan 

kompetensi fungsional dan sosial kultural dan bidang pengembangan pengajaran 

kompetensi. Kepala sub bidang dari masing-masing bidang bertugas untuk 

membantu Kepala Bidang masing- masing. Diagram struktur organisasi dapat 

dilihat di Lampiran 1. 
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3. 2 Pelaksanaan Kegiatan PKL  

Penulis melaksanakan PKL di BPSDM Provinsi Jawa Timur dan ditugaskan 

di bidang Pengembangan Kompetensi Dasar dan Manajerial mulai 1 Februari 2021 

sampai dengan 30 April 2021. Pekerjaan rutin yang dilakukan penulis yaitu menjadi 

Host Zoom Meeting pembelajaran yang dilaksanakan oleh BPSDM, membuat surat, 

mengedit surat sebelum dikirim, membuat daftar keperluan alat tulis kantor (ATK) 

di bidang Manajerial, membuat notula rapat, mengurus Surat Perintah Perjalanan 

Dinas (SPPD), menyiapkan ruang rapat bidang manajerial, membuat data peserta 

kegiatan pelatihan dan ikut serta secara aktif sebagai panitia di berbagai acara yang 

dilaksanakan baik oleh bidang Manajerial ataupun BPSDM Provinsi Jawa Timur. 

Kegiatan penulis selama melaksanakan PKL dapat dijabarkan sebagai berikut. 

 
3.2.1 Host Zoom Meeting 

Selama Pandemi COVID-19, pembelajaran yang biasanya dilakukan 

langsung di ruang kelas BPSDM Provinsi Jawa Timur kini dilakukan secara daring. 

Aplikasi yang di gunakan BPSDM Provinsi Jawa Timur adalah aplikasi Zoom. 

Untuk keperluan ini Bidang Manajerial memiliki 3(tiga) akun Zoom Meeting 

berbayar. Sebelum zoom meeting dimulai, penulis diminta untuk bisa membuat 

undangan meeting dan mengirimkannya kepada peserta pembelajaran. Selama 

berjalannya zoom meeting, Penulis harus menjadikan Coach pembimbing 

pembelajaran sebagai co-host, mengontrol berjalannya pembelajaran seperti 

mengatur aturan agar peserta dapat melakukan share screen untuk tugas atau power 

point yang diminta oleh Coach untuk ditampilkan dan mengatur mute atau unmute 

mic peserta selama pembelajaran berlangsung. 

 

3.2.2 Membuat Surat 

Surat yang penulis buat dalam konteks ini adalah seperti surat permohonan 

dan nota dinas. Untuk kegiatan Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat 

II Angkatan II, penulis membuat surat permohonan penceramah yang ditujukan 

kepada Rektor Universitas Negeri Malang. Kemudian Penulis membuat Surat 
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permohonan alat Rapid Test untuk melaksanakan Rapid Test Antigen untuk para 

panitia dan para peserta Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan II 

Provinsi Jawa Timur yang diselenggarakan oleh BPSDM Provinsi Jawa Timur. 

Surat tersebut ditujukan kepada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Provinsi Jawa Timur. Setelah itu, Penulis membuat surat permohonan tenaga medis 

untuk melaksanakan Rapid Test Antigen. Surat ini ditujukan kepada Kepala Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Timur. Penulis juga membuat Nota Dinas yang ditujukan 

kepada Kepala BPSDM Provinsi Jawa Timur perihal laporan persiapan kegiatan 

pelatihan. Format Nota Dinas sudah tersedia, hanya perlu mengubah kepada, dari, 

nomor, tanggal, sifat, lampiran, perihal dan isi. Surat yang sudah dibuat dan dicetak 

kemudian dimasukkan ke dalam map untuk dimintakan tanda tangan dari Kepala 

Bidang Manajerial terlebih dahulu. Selanjutnya surat dikirimkan kepada Kepala 

BPSDM Provinsi Jawa Timur melalui Ajudan Kaban. Pengiriman surat kepada 

pihak eksternal, biasanya dilakukan dengan dua acara: pertama, surat dibuatkan 

dalam bentuk PDF dan dikirimkan melalui applikasi Whatsapp dan kedua surat 

dalam bentuk fisik dikirimkan melalui Kurir BPSDM Provinsi Jawa Timur yaitu 

Staff Sekretariat bagian tata usaha ke alamat kantor penerima surat. 

 
3.2.3 Mengedit Surat Sebelum Dikirim  

Penulis biasanya juga diberi tugas untuk memeriksa terlebih dahulu apakah 

dalam suatu surat yang akan dikirim terdapat kesalahan penulisan, dan memastikan 

ketepatan  format, spasi dan sebagainya. Jadi penulis memastikan sebelum surat 

itu dikirim agar surat tersebut sudah benar dan baik. 

 
3.2.4 Membuat Daftar Keperluan Alat Tulis Kantor 

Penulis membuat daftar Alat Tulis Kantor yang dibutuhkan oleh bidang 

manajerial setiap awal bulan tanggal 5(lima). Apabila akan ada pelatihan yang 

dilakukan secara luring maka atk yang dibeli akan lebih banyak daripada keperluan 

sebelumnya. Daftar kebutuhan ATK yang telah dibuat diserahkan 
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kepada Kasubid pengawas yang kemudian akan diajukan kepada Kepala bidang 

manajerial. 

 
3.2.5 Membuat Notula Rapat 

Penulis bertugas membuat notula rapat atau ringkasan dari jalannya rapat 

yang sudah dihadiri. Penulis menggunakan aplikasi Microsoft Word 2010 untuk 

pembuatan notula rapat. Untuk notula rapat, bidang manajerial sudah 

mempersiapkan formatnya, sehingga penulis hanya mengubah tanggal, waktu, 

tujuan pembahasan, anggota yang hadir, pembahasan dan isi. 

 
3.2.6 Mengurus Surat Perintah Perjalanan Dinas 

Salah satu kegiatan Penulis selama melaksanakan PKL adalah menerima 

dan mengurus Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) disetiap pelatihan yang 

diadakan oleh BPSDM Provinsi Jawa Timur. Kemudian Penulis akan memberikan 

stempel dan memberikanya kepada Kasubid Pengawas untuk ditandatangani. 

Untuk SPPD sendiri dibuat oleh instansi tamu/mentor/penguji yang datang ke 

BPSDM Provinsi Jawa Timur. Dari yang Penulis cermati, tampilan SPPD dari tiap-

tiap instansi bisa berbeda-beda tetapi dengan satu tujuan yaitu sebagai bentuk untuk 

peserta dalam melakukan perjalanan dinas di luar kota dengan jangka waktu yang 

sudah ditentukan sebelumnya. 

 
3.2.7 Menyiapkan Ruang Rapat Bidang Manajerial 

Bidang Manajerial BPSDM Provinsi Jawa Timur memiliki satu ruang rapat 

yang berada di dalam ruangan Manajerial. Ruang rapat ini biasanya digunakan 

untuk rapat oleh Kepala Bidang Manajerial, Kepala Sub Bidang dan para staff. 

Kegiatan yang dilakukan saat menyiapkan ruang rapat adalah menyiapkan LCD 

projector dan laptop apabila dibutuhkan dan menyalakan AC ruangan, merapikan 

kursi rapat, dan membagikan konsumsi. Dalam setiap rapat yang dilaksanakan 

selalu disediakan konsumsi berupa makanan kecil dan minuman yang akan dipesan 

oleh Staff Manajerial. Tugas penulis adalah merapikan dan membagikan konsumsi 

tersebut kepada peserta rapat. Jika rapat 
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diikut oleh peserta eksternal manejerial, maka konsumsi yang disediakan berupa 

nasi kotak. 

 
3.2.8 Membuat Data Peserta Kegiatan Pelatihan 

Setelah daftar peserta suatu kegiatan sudah dipastikan, penulis harus 

membuat data pesertanya. Aplikasi yang digunakan oleh penulis adalah Microsoft 

Excel. Data peserta ini berisi nama peserta, NIP, tempat tanggal lahir, alamat rumah, 

no hp, NPWP, nomor rekening, bank, nama akun pemegang rekening, pangkat, 

golongan, eselon, Pendidikan terakhir, agama, instansi, alamat kantor, telpon 

kantor, jabatan, email, jenis kelamin, dan mentor. Data peserta nantinya akan 

digunakan untuk membuat pakta integritas, sertifikat dan evaluasi sekaligus 

menjadi data yang akan diserahkan ke LAN RI sebagai bukti peserta telah 

melaksanakan pelatihan. 

 
3.2.9 Menjadi Panitia Acara 

Pada bulan Februari 2021-April 2021, penulis ikut berperan dalam dua acara 

yang diadakan oleh BPSDM Provinsi Jawa Timur. Dua acara tersebut adalah 

Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat II Angkatan II Provinsi Jawa 

Timur dan Pelatihan Kepemimpinan Administrasi Angkatan III Provinsi Jawa 

Timur. Hal yang penulis lakukan adalah menerima peserta yang datang dari 

berbagai wilayah provinsi Jawa Timur, mengantarkan peserta ke ruangan yang 

sudah di sediakan, menerima mentor yang datang, dan mengantarkan mentor ke 

ruangan peserta, mempersiapkan konsumsi peserta dan mentor, mengurus Surat 

Perintah Perjalanan Dinas mentor yaitu menerima dari ajudan mentor atau mentor 

dan memberikan stempel BPSDM Provinsi Jawa Timur, meminta mentor untuk 

mengisi form mentor yang berisi nama, NPWP, bank dan rekening. Selain diminta 

untuk menerima mentor, penulis juga diminta untuk mempersiapkan hand sanitizer 

di setiap sudut meja mentor dan menerapkan physical distancing dengan cara 

memberi jarak satu kursi di setiap kursi mentor. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN  

 

Pelaksanaan PKN Tingkat II Angkatan II tahun 2021 yang berlangsung 

pada masa pandemi COVID-19 tetap berpedoman pada peraturan LAN nomor 2 

tahun 2019. Namun mengingat kondisi pandemi di mana kegiatan yang melibatkan 

banyak orang harus dibatasi dan harus mengikuti protokoler kesehatan yang 

ditentukan oleh pemerintah Satgas COVID-19. 

Dari hasil pengamatan penulis, penyelenggaraan PKN Tingkat II tahun 

2021 secara umum dapat dibagi dalam 3(tiga) tahap: tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap Evaluasi. 

 

4.1 Tahap Persiapan 

Kegiatan PKN Tingkat II Angkatan II tahun 2021melibatkan kurang lebih 

60 orang dari berbagai wilayah Jawa Timur. Dimana setelah munculnya kasus 

pertama COVID-19 di Jawa Timur, BPSDM Provinsi Jawa Timur memperketat 

pencegahan penularan di sekitar gedung. Protokol Kesehatan yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Kesehatan langsung diterapkan oleh BPSDM Provinsi Jawa Timur. 

Seperti menerapkan 5(lima) M atau 5(lima) strategi untuk memutus rantai COVID-

19 yaitu menjaga jarak, membatasi mobilitas, memakai masker, mencuci tangan, 

dan menjauhi kerumunan. Penyelenggaraan pelatihan pada masa pandemi COVID-

19 memerlukan modifikasi terutama dalam hal tema proyek, pada tahun ini tema 

yang diambil adalah ñStrategi Pemulihan Ekonomi Nasional Era Adaptasi 

Kebiasaan Baru dan Manajemen Bencanaò, media dan metode pelaksanaan 

pelatihan. 

PKN Tingkat II yang harus tetap diselenggarakan pada masa pandemi 

COVID-19 membuat Kepala LAN RI memberi 2 surat edaran yang ditujukan 

kepada Instansi penyelenggara dengan nomor: 10/K.1/HKM.02.3/2020 Tentang 

Panduan Teknis Penyelenggaraan Pelatihan Dalam Masa Pandemi Coronavirus 

Disease (COVID-19) dan nomor: 7/K.1/HKM.02.3/2020 tentang Kewaspadaan 
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dan Pencegahan Penularan Infeksi Coronavirus (Infeksi COVID-19) dalam 

Penyelenggaraan PKN Tingkat II. Kedua surat edaran memiliki tujuan agar 

pelaksanaan pelatihan saat COVID-19 tetap berjalan dengan baik dan tetap tercapai 

tujuannya. 

Persiapan BPSDM Provinsi Jawa Timur sebagai penyelenggara PKN 

Tingkat II Angkatan II tahun 2021 pada masa COVID-19, memerintahkan seluruh 

jajaran yang terlibat agar dapat Polymerase Chain Reaction (PCR) 72 jam atau 

3(tiga) hari dari dimulainya acara pembukaan pada tanggal 22 Februari 2021 yang 

diselenggarakan di Gedung Negara Grahadi. BPSDM Provinsi Jawa Timur juga 

menyediakan fasilitas cuci tangan lengkap dengan sabun agar dapat dipakai oleh 

penyelenggara, peserta dan tamu. Disediakannya bilik sterilisasi di depan pintu 

masuk Gedung BPSDM Provinsi Jawa Timur. Hand Sanitizer diletakkan di area 

publik, ruangan kelas, di ujung meja resepsionis dan melakukan pembersihan 

sekaligus disinfeksi pada setiap ruangan yang akan digunakan dan terutama pada 

ganggang pintu, tangga, meja dan kursi. Setiap kursi diruangan kelas diberi jarak 

1(satu) kursi yang tidak boleh diduduki selama pelatihan berlangsung. Security 

yang bertugas akan memberi larangan masuk kepada penyelenggara, peserta dan 

tamu yang memiliki gelaja batuk, pilek, demam tinggi (batas max 37,5). Peserta 

juga diminta untuk menyerahkan surat keterangan bebas COVID-19 yang berlaku 

maksimal 72 jam sebelum berlangsungnya acara pembukaan PKN Tingkat II. 

BPSDM Provinsi Jawa Timur juga memiliki fasilitas puskesmas untuk 

penyelenggara, peserta dan tamu yang bisa dikunjungi dari pukul 07.00 ï 17.00 

WIB. 

Perubahan pembelajaran klasikal PKN Tingkat II menjadi pembelajaran 

jarak jauh dapat memanfaatkan teknologi informasi. Pembelajaran daring ini 

dilakukan melalui aplikasi video conference yang dapat didapatkan tanpa biaya 

apapun atau gratis. Adapun aplikasi dimaksud diantaranya adalah Zoom Meeting. 

Aplikasi ini dapat menunjang proses pembelajaran dan tidak mengurangi kualitas 

sekaligus pencapaian tujuan pembelajaran. 

Sebelum COVID-19, tidak ada kursi berjarak, tidak perlu membawa hasil 

bebas COVID-19 atau PCR dan tidak disediakannya bilik  strelisasi. PKN Tingkat 
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II yang seharusnya dilaksanakan 100% tatap muka kini harus dibagi menjadi 60% 

tatap muka dan 40% daring. Untuk pendaftaran sendiri tidak ada perbedaan 

sebelum dan sesudah COVID-19, Peserta PKN Tingkat II  LAN RI akan 

mengajukan terlebih dahulu kepada Instansi penyelenggara dan instansi akan 

memberikan formulir ketersediaan keikutsertaan peserta dalam PKN Tingkat II. 

Setelah peserta mengisi formulir tersebut, Hard Copy formulir beserta syarat 

lainnya dikirimkan ke alamat BPSDM Provinsi Jawa Timur. Setelah dilakukannya 

seleksi, pihak BPSDM Provinsi Jawa Timur selaku penyelenggara akan 

memberikan pemberitahuan terbuka kepada calon peserta yang lulus seleksi LAN 

RI. Peserta mempunyai hak untuk memiliki tempat tinggal atau asrama selama PKN 

Tingkat II ini berjalan. Karena pandemi COVID-19, satu kamar asrama yang pada 

awalnya diisi untuk 2 (dua) orang, sekarang hanya boleh diisi oleh 1(satu) orang 

saja. Apabila ada permintaan untuk memiliki teman sekamar, diperbolehkan asal 

peserta tersebut berjenis kelamin sama. 

Setiap tahunnya akan ada 30 pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan 

Nasional Tingkat II yang diselenggarakan di seluruh penjuru Indonesia. Sebelum 

dilaksanakannya PKN Tingkat II  tahun 2021, Lembaga Administrasi Negara 

Republik Indonesia (LAN RI) akan mengundang Kepala Pusat dan Kepala Badan 

instansi penyelenggara untuk melaksanakan rapat koordinasi. BPSDM Provinsi 

Jawa Timur dijadwalkan untuk melaksanakan Pelatihan Kepemimpinan Nasional 

Tingkat II Angkatan II tahun 2021 pada tanggal 22 Februari 2021 s.d. 16 Juni 2021. 

Tetapi karena adanya pandemi COVID-19, pelatihan yang seharusnya dilakukan 

100% tatap muka atau klasikal harus dibagi menjadi 60% tatap muka dan 40% 

daring. Dengan demikian, kegiatan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Angkatan II  

Tingkat II  tahun 2021 yang dilaksanakan dengan 3 metode pembelajaran yaitu 

Klasikal (21 hari), Distance Learning (80 hari) dan terakhir Seminar yang 

dijalankan secara tatap muka. Selain itu tujuan PKN Tingkat II tahun 2021 

diharapkan peserta, yang terdiri atas 8 perempuan dan 52 laki-laki, dapat 

menghasilkan proyek perubahan dan inovasi yang terbaik terutama fokus kepada 

pelayanan pemerintahan, pembangunan dan masyarakat di tengah kondisi pandemi 

COVID-19 dan bencana. 
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4.2 Tahap Pelaksanaan 

4.2.1. Waktu 

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II dilaksanakan dengan Jam 

Pembelajaran (JP) berjumlah 841 JP dengan detail 175 JP atau 28 hari untuk 

pembelajaran klasikal, dan 666 JP atau 74 hari untuk pembelajaran non klasikal. 

Pada saat pembelajaran klasikal, peserta diberikan fasilitas asrama dan diberikan 

kegiatan penunjang kesehatan jasmani dan mental selama berada di asrama 

sebanyak 28 JP. Pelatihan Kepemimpinan N a s i o n a l Tingkat II Angkatan II 

tahun 2021 yang diselenggarakan oleh BPSDM Provinsi Jawa Timur dilaksanakan 

mulai  t anggal 22 Februari sampai dengan 16 Juni 2021 dengan kegiatan sebagai 

berikut : 

1. Tahap I Tanggal 21 Februari s/d 2 Maret 2021; 

Pembelajaran Klasikal 

2. Tahap II Tanggal 3 Maret s/d 9 Maret 2021; 

Pembelajaran Klasikal 

3. Tahap III Tanggal 10 Maret s/d 18 Maret 2021; 

Distance Learning (Work from Office/Home) 

4. Tahap IV Tanggal 19 Maret s/d 5 April  2021; 

Distance Learning (Kelas Virtual) 

5. Tahap V Tanggal 6 April s/d 9 Juni 2021; 

Distance Learning (Work from Home/Office) 

6.  Tahap VI Tanggal 10 Juni s/d 16 Juni 2021; 

Pembelajaran Klasikal 

 
4.2.2 Tempat Penyelenggaraan 

Pelaksanaan PKN Tingkat II  Angkatan II  Tahun 2021 akan diselenggarakan 

di Badan pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Jawa Timur, Jalan 

Balongsari tama Tandes, Surabaya. 
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4.2.3 Metode PKN Tingkat II  

Menurut Oemar Hamalik (2003:57) Metode adalah cara atau seperangkat 

cara yang digunakan oleh pemberi ilmu dalam proses pembelajaran agar peserta 

didik dapat mencapai tujuan dari pembelajaran atau kompetensi tertentu yang 

telah dirumuskan dalam silabus mata pelajaran. Sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai selama program PKN Tingkat II, maka metode yang paling sesuai dalam 

proses belajar mengajar adalah Andragogi (proses untuk melibatkan peserta didik 

dewasa ke dalam suatu proses pembelajaran). Dalam hal ini peserta pelatihan 

dipacu untuk berpartisipasi secara aktif. Dalam penerapan pendekatan andragogi 

perlu dipahami hal-hal sebagai berikut: 

1. Para peserta dikatakan sebagai orang dewasa yang ingin diperlakukan 

sebagai seorang dewasa dan tidak sebagai anak-anak. 

2. Peserta harus ikut serta dalam proses pembelajaran melalui komunikasi dua 

arah sehingga peserta dapat menyumbangkan pikiran dan pengalamannya 

serta menunjukkan kemampuan menganalisis masalah. 

3. Banyaknya pengalaman peserta adalah potensi positif dari berjalannya 

proses belajar mengajar yang didasari pada masalah-masalah yang telah 

dihadapi peserta, baik selaku staff maupun pimpinan dalam instansi tersebut 

dan dicarikan jalan keluarnya. 

 
Berdasarkan pendekatan tersebut, maka metode yang digunakan dalam 

proses Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat II Angkatan II Tahun 2021 

adalah sebagai berikut: 

1. Ceramah yang dikombinasikan dengan tanya jawab, diskusi dan latihan 

dengan komposisi teori 35 % dan praktek penerapan 45 %. 

2. Studi kasus 

a) Peserta dihadapkan pada suatu peristiwa nyata atau masalah yang pernah 

terjadi, mencari faktor penyebab terjadinya kasus dan cara pemecahan yang 

setepat-tepatnya. 

b) Peserta diharapkan dapat menemukan konsep dan referensi yang sesuai 

dengan tema pembelajaran. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
https://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
https://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewasa
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3. Diskusi 

Diskusi peserta untuk membahas topik-topik permasalahan dalam 

kelompok diskusi, dengan sasaran antara lain untuk mengembangkan 

kemampuan dalam mengidentifikasi dan menganalisis masalah, tukar 

menukar informasi serta memperkaya gagasan. 

4. Simulasi / Role Playing 

Dalam simulasi ini, para peserta melakukan pembelajaran dengan 

memainkan peran dalam situasi tertentu, seperti bermain peran dan 

permainan. 

5. Penulisan Kertas Kerja 

a) Perorangan maupun berkelompok, peserta diwajibkan mempertahankan 

peserta baik secara perorangan maupun berkelompok, diwajibkan menulis 

kertas kerja mengenai suatu topik tertentu yang merupakan latihan untuk 

merumuskan, menganalisis, menyimpulkan, dan menyarankan, serta 

menyajikan hasil pemikiran secara teratur, lengkap dan meyakinkan. 

b) Baik secara kertas melalui presentasi dalam forum pendalaman materi / 

seminar antar peserta. 

 
Para fasilitator setiap mata pelatihan PKN Tingkat II dapat memberikan 

tugas dan bahan-bahan pembelajaran secara online. Fasilitator dapat membagi 

pembelajaran tersebut untuk memudahkan pemahaman peserta dengan cara 

membagi menjadi 2(dua) atau 3(tiga) bagian. Contoh peserta mendapatkan 6(enam) 

JP, fasilitator dapat membaginya menjadi 3(tiga) JP. 3(tiga) JP pertama Peserta 

diminta untuk menyimak bahan tayang dan audio presentasi yang ditayangkan dan 

3(tiga) JP yang terakhir peserta diminta untuk mengerjakan tugas yang dapat berupa: 

a) pengayaan dan pendalaman konsep; b) menganalisa kasus yang relevan dengan 

materi; dan c) memberikan contoh. Tugas tersebut kemudian diunggah dalam suatu 

aplikasi pengelolaan pembelajaran yang telah ditentukan oleh fasilitator dan 

penyelenggara pelatihan. diakhir, fasilitator mata pelatihan akan memberikan tugas 

berupa Learning Journal kepada peserta. Learning Journal ini berisikan refleksi 

peserta terhadap konsep atau informasi yang sudah 
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dipelajari dari memecahkan suatu masalah, meningkatkan kinerja, atau 

mengembangkan kebijakan instansinya. Learning journal ini ditulis minimal 

1(satu) halaman dan maksimal 3(tiga) halaman yang kemudian akan diberi 

penilaian oleh fasilitator. Hasil penilaian akan dijadikan satu sebagai bagian dari 

evaluasi akhir. 

 

4.3 Tahap Evaluasi Akhir  PKN Tingkat  II  

Evaluasi akhir merupakan hasil dari evaluasi peserta PKN Tingkat II  

terhadap proyek perubahan yang telah dibuat sehingga nantinya akan ditemukan 

nilai akhir. Untuk penetapan nilai akhir, tim evaluasi akhir ditetapkan oleh 

pimpinan instansi penyelenggara Pelatihan. Tim evaluasi akhir adalah: 

1. Pimpinan Lembaga Diklat Penyelenggara; 

2. Penguji; 

3. Mentor; dan 

4. Coach. 
 

 
Kualifikasi Skor 

Sangat memuaskan 90,1 - 100 

Memuaskan 80,1 ï 90 

Baik 70,1 - 80 

Kurang baik 60,1 - 70 

Tidak memenuhi kualifikasi Ò60 

Tabel 4.3 

Tabel Kualifikasi peserta Diklat 

Peserta PKN Tingkat II yang memperoleh kualifikasi ñtidak memenuhi 

kualifikasiò atau ketidak hadiran lebih dari tiga sesi (9 JP) dinyatakan ñTidak 

Lulusò dari PKN Tingkat II. Sedangkan peserta yang memperoleh kualifikasi 

ñKurang Baikò akan ditunda kelulusannya dan diberikan waktu maksimal 60 

hari untuk memperbaiki proyek perubahan yang telah dibuat. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

Pandemi COVID-19 bukan hanya berdampak pada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM)  tapi berdampak juga kepada badan pemerintahan. Hal ini 

juga sangat mempengaruhi kegiatan yang dilakukan oleh Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BPSDM) Jawa Timur. Banyak kegiatan yang seharusnya 

tatap muka kini harus membagi menjadi daring karena adanya PSBB. Oleh karena 

itu, kegiatan Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Angkatan II  Tingkat II  

tahun 2021 yang dilaksanakan dengan 3 metode pembelajaran yaitu klasikal, 

Distance Learning dan terakhir seminar (tatap muka). Kegiatan yang diikuti 60 

peserta ini bertujuan dapat menghasilkan proyek perubahan dan inovasi yang 

terbaik terutama berfokus kepada pelayanan pemerintahan, pembangunan dan 

masyarakat di tengah kondisi pandemi COVID- 19 dan bencana. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengamatan penulis terlibat secara langsung dalam 

pelaksanaan PKN Tingkat II  tahun 2021 yang diselenggarakan oleh BPSDM 

Provinsi Jawa Timur kendala yang sering sekali terjadi selama pelatihan tersebut 

adalah buruknya koneksi, sehingga beberapa kali terjadi keterlambatan Zoom 

Meeting untuk kegiatan yang dilakukan secara daring. Agar masalah serupa tidak 

terulang dalam pelaksanaaan pelatihan di waktu mendatang sebaiknya dilakukan 

upgrade speed agar kecepatan dan kemudahan internet bertambah sesuai yang 

diinginkan dan diperlukan. Dengan demikian pelaksanaan kegiatan yang 

menggunakan Video Conference bisa  berlangsung efektif dan efisien. 
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